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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, rumusan masalah
mengenal bagaimana komunikasi organisasi pada divisi asisten produser dalam
mengoptimalkan program acara Kopi Joss di Jogja TV dapat dijawab bahwa
komunikasi organisasi vang diterapkan telsh berjalan secara efektif dengan
mengadopsi pinsip komunikasi modem (terbuka). Hal ini ditunjukkan melalui
pola komunikasi dua arah (Ave-way cammunication), di mana asisten produser
tidak hamya menerima instruksi dari produser, tetapi juga berperan aktif dalam
nﬁnt::nhn mamﬂiﬂ,jﬂt, =ertn laporan Ierkawlh!udukf

Selonjutnya, iamnumka:il organisasi dalam divisi asisten produser juga
berjalsn melalui berbagai arsh, yaite komunikasi vertikal (afasan dan
bawahan), horizontal (antar kmu), serta didukung oleh sistem kerjn yang
flekaibied dan kolaboratif. Peribagian tigas ying didasarkan padtkesampuan
uﬁv{ﬁtqﬂ#ndun}m sistem saling mendukung (back-up) menunjukkan bahwa
kﬂm dalam tim bersifat terbuka dan adaphif terhadap kebutuhan

Dalam menjawab aspek  optimalisasi fmgrlm. t'mmml'an bahwa
penggunaan multisaluran komunikasi. seperti hm:ﬁng tatap muka dan
WhatsApp Group, menjadi strategi utoma dalam menjaga kelancaran
koordinasi. Briefing berfungsi untuk menyamakan persepsi sebelum produksi,
sedangkan media digital ﬁi_gunlknnuntukmpmpal distribusi informast
secara renl-time. Kmﬂ:muihim w_..-mminimnlisir kesalahan
tgknis dan meningkatkan efektivitas kerja tim.

Selain itu. keberadaon feedback baik dari internal tim maupun dari
audiens berperan penting dalam proses evaluasi dan perbaikan program.
Umpan balik tersebol memungkinkan tim produksi untuk melakukan
penyesuaian secara cepat terhadap berbagai kendala maupun perubahan situasi
di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak kanya berfungsi
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program acara Kopi Joss. Komunikasi vang terbuka. interaktif, multisaluran,
xetlnach]ﬂ:fh'hndlppmbnhm b mmumnpuhmkmthumirmg
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